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SUMMARY

IRWANTO. The Comparation of Aphis gossypii Glover (Homoptera.

Curly Chili Pepper (Capsicum

TOTON

Aphididae) and Coccinelidae Beetle Population

Linnaeus) and Hot Chili Pepper crop (Capsicum frustescens Linnaeus)

on

annum

(Supervised by SITI HERLINDA and TRIANI ADAM).

The losses to aphid as a pest are in the range of 6% to 25% and as vector it 

produce more than 80% of losses which is closely related to the age and variety

to compare population of A. gossypii pest

can

of plant. The research objective was 

insect and Coccinelidae beetle on curly chili pepper and hot chili peper.

Observation of aphid population on curly chili pepper and hot chili pepper 

plants were consisted of 100 plants samples, respectively. Observation Coccinelidae 

beetle population on curly chili pepper and hot chili pepper plants were respectively 

consisted of 200 plant samples. The aphid population and its predators were 

visual ly observed.

The aphid population on curly chili pepper had higher population fluctuation 

than the aphid population on hot chili pepper. The highest population of aphid was 

found on 42-days-old curly chili pepper crop (241 aphids/100 plants), whereas the 

lowest one was found on 7-days-old curly chili pepper crops (0 aphids/100 plant). 

In contras, the highest population of aphid was found on 42-day-old hot chili pepper 

crop and the lowest one was found on 7, 14, 21, and 63 days after planting, 

respectively. Population of Coccinelidae beetle on curly chili pepper had higher 

population fluctuation than that of Coocinelidae beetle on hot chili pepper. 

Coccinelidae beetle found on the above chili plants consisted of thee types invoving 

1 'Anisolemnia dilatata, 2. Coccinella transversalis and 3. Coccinella octomaculata.



RINGKASAN

TOTON IRWANTO. Perbandingan Populasi Aphis gossypii Glover (Homoptera: 

Aphididae) dan Kumbang Coccinelidae pada Tanaman Cabai Keriting (Capsicum 

Annum Linnaeus) dan Cabai Rawit (<Capsicum frustescens Linnaeus) (Dibimbing

oleh SITI HERLINDA dan TRIANI ADAM).

Kerugian yang diakibatkan oleh kutudaun sebagai hama berkisar antara 6 

sampai 25% dan sebagai vektor dapat mencapai lebih dari 80%, nilai kerugian 

tersebut erat kaitannya dengan umur dan varietas tanaman. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk membandingkan populasi serangga hama A. gossypii, dan kumbang

Coccinellidae pada cabai keriting dan cabai rawit.

Pengamatan populasi kutudaun pada cabai keriting jumlah tanaman contoh

100 tanaman dan untuk tanaman contoh pada cabai rawit sebanyak 100 tanaman.

Pengamatan kumbang Coccinellidae pada tanaman cabai keriting berasal dari

tanaman sebanyak 200 tanaman. Sedangkan pada cabai rawit pengamatan kumbang 

Coccinellidae berasal dari 200 tanaman. Populasi kutudaun dan predatornya diamati

secara visual.

Populasi kutudaun pada cabai keriting memiliki fluktuasi populasi lebih 

tinggi dibandingkan dengan populasi kutudaun pada tanaman cabai rawit. Populasi 

kutudaun tertinggi pada tanaman cabai keriting pada cabai umur 42 hari (241 

ekor/100 tanaman), sedangkan populasi terendah cabai 7 hari (0 ekor/100 tanaman). 

Pada cabai rawit populasi kutudaun tertinggi pada cabai umur 42 hari dan terendah 

umur cabai 7,14,21 dan 63 hari setelah tanam. Populasi kumbang Coccinellidae pada



tanaman cabai keriting memiliki fluktuasi populasi lebih tinggi dibanding populasi

kumbang Coccinellidae pada tanaman cabai rawit. Kumbang Coccinellidae yang

didapat pada pertanaman cabai tersebut ada tiga jenis yaitu : 1. Anisolemnia dilatata,

2. Coccinella transversalis, 3. Coccinella octomaculata.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Cabai merupakan tanaman perdu dari famili solanaceae yang 

ilmiah Capsicum sp. Cabai berasal dari benua Amerika tepatnya daerah Peru dan 

menyebar ke negara-negara benua Amerika, Eropa dan Asia termasuk Negara 

Indonesia. Tanaman cabai banyak ragam tipe pertumbuhan dan bentuk buahnya. 

Diperkirakan terdapat 20 spesies yang sebagian besar hidup di Negara asalnya. 

Umumnya hanya dikenal beberapa jenis saja, yakni cabai besar, Cabai Keriting 

Capsicum annum Linnaeus, Cabai Rawit Capsicum frustescens Linnaeus dan paprika 

(Setiadi, 2001).

Kutudaun dapat berperan sebagai hama dan vektor penyakit virus, hama ini 

partenogenesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

keanekaragaman spesies tumbuhan inang dan kutudaun di daerah lebak cukup tinggi, 

sebaliknya keanekaragaman musuh alami kutudaun tersebut di lahan lebak tersebut 

relatif rendah. Irsan (2003) menyatakan bahwa kutudaun Myzus persicae Sulzer 

(Homoptera : Aphididae) di wilayah Bogor dan Cianjur memiliki 18 spesies musuh 

alami yang terdiri dari 13 spesies predator, tiga spesies parasitoid dan dua spesies 

patogen. Belum dapat dijelaskan dengan pasti hubungan antara tingginya 

keanekaragaman spesies kutudaun di lahan lebak dengan musuh alaminya yang 

rendah. Informasi yang diperoleh tersebut dapat memperkaya informasi 

keanekaragaman spesies tumbuhan inang, kutudaun dan musuh alaminya. 

Memahami keberadaan musuh alami di suatu habitat menjadi penting karena

memiliki nama

berbiak secara

1
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interaksi tumbuhan inang dengan habitat dapat mempengaruhi keanekaragaman 

spesies musuh alami (Sihombing & Suhardi, 2004).

Penularan penyakit oleh kutudaun secara alami di lapangan dapat teijadi 

melalui infeksi dan dengan perantaraan kutudaun. Ada empat spesies kutudaun yang 

berperan, yaitu kutudaun coklat, kutudaun hitam, kutudaun hijau (Homoptera : 

Aphididae). Pada kutudaun virus melekat pada alat penghisap (stilet). Kutudaun ini 

sudah dapat menularkan virus jika menghisap tanaman sakit selama 5 detik dengan 

inkubasi 5 detik. Penularan secara efektif teijadi bila 27 ekor aphid secara bersama- 

sama menularkan pada tanaman sehat. Hubungan virus dalam tubuh serangga 

pembawa bersifat non persisten, artinya efektivitasnya teijadi dalam waktu singkat. 

Pada keadaan lapang dimana populasi kutudaun coklat sangat dominan, 

kemungkinan mencegah penyebaran sangat kecil, meskipun berasal dari tanaman 

bebas penyakit (Irsan & Sosromarsono, 2000).

Usaha pengendalian serangan hama yang kerap dilakukan adalah melalui 

pemberian insektisida. Namun, penggunaan insektisida secara berlebihan akan 

berdampak terhadap keseimbangan ekosistem. Misalnya, hama menjadi lebih kebal. 

Artinya, penggunaan bahan kimia secara berlebihan 

menyebabkan populasi hama maupun penyakitnya akan semakin bertambah. 

Selain itu, musuh alami dari hama yang berada di lahan pertanian maupun 

perkebunan juga akan ikut mati, bahkan terancam punah. Pengendalian kimia secara 

serampangan juga akan menyebabkan penurunan jasad renik. Padahal jasad renik 

memiliki peran besar sebagai pengurai benda mati menjadi bahan organik yang 

diperlukan untuk kesuburan tanah. Pengendalian kimia secara berlebihan juga

bukan tidak mungkin
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Hal itu akanmenyebabkan tertinggalnya residu insektisida pada produk pertanian, 

sangat membahayakan kesehatan manusia, misalnya menyebabkan kanker dan tumor

(Wagiman, 1997).

Musuh alami (predator, parasitoid, dan patogen) merupakan agens hayati 

penting dalam menjaga keseimbangan populasi kutudaun di suatu habitat atau 

ekosistem secara alami. Hasil penelitian tentang keanekaragaman spesies tumbuhan 

kutudaun dan musuh alaminya di lahan lebak di Sumatera Selatanmang,

menunjukkan hasil yang menarik. Informasi tersebut dapat dimanfaatkan dalam 

menunjang pengembangan program pengendalian hama terpadu (PHT), khususnya 

kutudaun berbasis konservasi dengan memanfaatkan musuh alaminya (Irsan, 2003).

Predator, baik pada stadia imago maupun larva, hidup bebas, tidak di dalam 

tubuh serangga, sehingga lebih bebas bergerak dan biasanya mempunyai mangsa

Predator biasanya tidak begitu lebih dipengaruhi oleh 

penurunan populasi dari mangsanya. Beberapa predator seperti Coccinella spp, 

mencari mangsa secara acak, sedangkan predator lain seperti lacewing menggunakan 

senyawa yang dikeluarkan oleh tanaman (Sosromarsono, 2002).

Kumbang predator Menochilus sexmaculatus Fabricius (Coccinelidae), mampu 

memangsa 200 sampai 400 ekor nimfa kutu kebul. Siklus hidup predator 18-24 hari, 

dan satu ekor betina mampu menghasilkan telur 3000 butir, Dengan demikian

yang lebih beragam.

terlihat jelas bahwa begitu baiknya bila pada perkembangan dalam menekan

pertumbuhan serangga hama dapat beijalan sedemikian rupa, maka kekwatiran

petani dapat di kurangi (Amir, 2002).
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Karena itulah peneliti ingin melakukan pengamatan/penelitian dalam konsep 

penanaman alami tanpa menggunakan prinsip pengendalian lainnya. Supaya dapat 

dengan mudah kita melihat bagaimana yang teijadi dilapangan antara populasi 

kutudaun (A. gossypii) dan predatornya (Coccinelidae).

B. Tujuan

1. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan perkembangan populasi A. 

gossypii pada tanaman cabai merah keriting C. annum dan cabai rawit C. 

frustescens.
2. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan populasi kumbang Coccinellidae 

pada tanaman cabai merah keriting C. annum dan cabai rawit C. frustescens.
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